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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan analisis korelasi antara kepemimpinan kepala sekolah
dengan kompetens vokasi guru. Memang penting sebagai kepala sekolah memberikan perhatian
demi berkembangnya sumber daya manusia di sekolah, seperti memperhatikan kompetensi vokasi
guru yang mengajar di sekolah menengah kejuruan. Untuk memperoleh data peneliti menggunakan
pendekatan kuantitatif yang akan dianalisis korelasi antara kepemimpinan kepala sekolah dengan
kompetensi vokasi guru. Penelitian berlokasi di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Nabire Provinsi
Papua dan memiliki 180 guru sebagai responden dengan menggunakan perhitungan product
moment. Hasil yang diminta dinyatakan dalam kategori hipotesis yang dinyatakan pertama, rniung
lebih besar dari rianel berarti Ha diterima dan jika rniwng tidak lebih dari rtabel berarti Ha ditolak maka Ho
diterima. Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan peneliti dengan menggunakan analisis
product moment dengan signifikansi 5% dengan rtabel = 0,148 dan rhitung = 0,311, terlihat bahwa
data menunjukkan rhitung lebih besar dari rtabel (0,311 > 0,148) sehingga diperoleh dapat dinyatakan
bahwa Ha diterima dan Ho otomatis ditolak. Dapat dikatakan bahwa ada hubungan antara variabel
kepemimpinan kepala sekolah dengan variabel kompetensi kejuruan guru.

Kata kunci: kepemimpinan kepala sekolah; kompetensi vokasi

ABSTRACT

This research was conducted with the aim of analyzing the correlation between the leadership of school
principals and competent vocational teachers. It is indeed important as a school principal to pay
attention to developing human resources in schools, such as paying attention to the competence of
vocational teachers who teach in vocational high schools. To obtain data, the researchers used a
guantitative approach to analyze the correlation between the leadership of the school principal and the
vocational competence of teachers. The research is located at Nabire State Vocational High School,
Papua Province and has 180 teachers as respondents using product moment calculations. The results
requested are stated in the hypothesis category stated first, rcount is greater than rtable means Ha is
accepted and if rcount is not more than rtable means Ha is rejected then HO is accepted. Based on the
results of calculations carried out by researchers using product moment analysis with a significance of
5% with rtable = 0.148 and rcount = 0.311, it can be seen that the data shows rcount is greater than
rtable (0.311 > 0.148) so that it can be stated that Ha is accepted and Ho is automatically rejected. It
can be said that there is a relationship between the principal's leadership variable and the teacher's
vocational competency variable.

Keywords: principal leadership; vocational competence

kejuruan, memiliki peran besar dalam
PENDAHULUAN

Pembinaan generasi  penerus

membantu siswa mengembangkan

pengetahuan dan kemampuan praktis

menjadi generasi yang terampil dan siap mereka. Guru ialah individu yang

kerja sangat dipengaruhi oleh tenaga berhadapan secara tatap muka di kelas

pendidik kejuruan. Guru kejuruan, yang dalam mengajar membentuk

berfungsi sebagai landasan pendidikan
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membimbing, mangarahkan serta
tingkatkan mutu pengetahuan peserta didik
(Graus dkk., 2022). Guru berfungsi selaku
kunci dalam pendidikan serta pula dalam
tingkatkan kualitas belajar siswa (Du
Plessis, 2019). Guru adalah faktor utama
dalam menghasilkan dan menciptakan
pembelajaran yang berkualitas (Isep
Djuanda, 2019). Maka, guru diwajibkan
terus meningkatkan kemampuan
kompetensi yang dimilikinya agar dapat
memberikan materi bahan mengajar yang
update kepada siswa hal ini lakukan

dengan harapan dapat meningkatkan
kulitas belajar dan menghasilkan lulusan
yang bermutu (Skarpaas & Hellekjeer,

2021).

Sebagai seorang pendidik
diharuskan untuk memperbaharui dan
meningkatkan  pengetahuan  mereka

sesuai dengan berkembangnya generasi
yang terus maju (Jin dkk., 2022). Selain itu,
pendidik harus lebih mengembangkan

kemampuan (kompetensi) untuk

memperkuat kerangka kualitas

kemampuan (kompentensi) guru uji, dan

menggabungkannya dengan sertifikasi
guru.

Kompetensi mengacu pada
perkembangan individu, mobilisasi,

kombinasi dan manajemen sumberdaya
yang aktif dalam konteks pengetahuan,
nilai, sikap) untuk meningkatkan
profesionalitas kerja yang kompleks dan
terus berkembang (Saripudin dkk., 2021
dkk., 2021).

;Cattaneo Peningkatan
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kompetensi  guru  bertujuan  untuk
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran
yang Dberkualitas dan optimal dengan
harapan mencetak lulusan berkualititas
dan miningkatkan mutu pendidikan sekolah
(Sogalrey dkk., 2022) Sekolah menengah
kejuran (SMK) berupaya meningkatkan
kemampuan kompetensi professional guru
yaitu dengan meningkatkan kompetensi
vokasi guru. Kompetensi vokasi
merupakan kegiatan atau usaha untuk
meningkatkan kemampuan guru agar

dapat mempunyai keterampilan,
pengetahuan, serta keterampilan sesuai
dan
yang
yang

pekerkembangan generasi global. Dalam

bidangnya dapat  menyajikan

pembelajaran mengacu pada

kurikulum berlaku serta
penelitian Wijanarko (2021) menemukan
bawah masih banyak guru yang belum siap
mengajar dengan menggunakan atau
memanfaatkan teknologi sebagai media
pembelajaran. Menurut Martinovic &
2012)

penggunaan teknologi

Zhang, menyatakan  bahwa
lebih digunakan
tata usaha di sekolah

oleh tenaga

dibandingkan dengan guru sebagai
pendidik peserta didik. Sedangkan dengan
perkembangan zaman yang terjadi guru
diharuskan agar mampu menyesuaikan diri
terhadap perkembangan yang terjadi dan
untuk

mampu mengembangkan

kemampuan kompetensi
keahliannya/profesionalitasnya sehingga
dapat memberikan pembelajaran yang

baik.
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Pandangan dari Edison (2020)
meningkatkan kualitas profesional guru.
Sebaliknya, kemampuan vokasi bertujuan
untuk melatih guru yang berkualitas untuk
menghasilkan lulusan berkualitas tinggi
dengan kualifikasi dan keterampilan untuk
memenuhi  tuntutan

kehidupan kerja.

Tujuan program profesi adalah
menghasilkan guru yang menguasai dan
terampil dalam bidangnya sehingga lebih
siap dalam menghadapi

(Sukoco dkk., 2019). Menurut Nurhayanti

pekerjaannya.

(2021) Pendidikan vokasi  sedang
mempersiapkan yang terus mengubah
rencana pendidikan instruktif sesuai

perkembangan pasar pertunjukan dan
menyesuaikan dengan peningkatan ilmu
pengetahuan dan inovasi.
Mengintekgrasikan perkembangan melalui
teknologi yang dipraktekkan di kelas
merupakan salah satu upaya melatih dan

memberdayakan guru Artacho (2020).

Dalam membangun mutu sekolah
harus diawali dengan membangun mutu
input yaitu sumber daya manusia (SDM)
terutama mutu tenaga pendidik, karena
guru merupakan peran yang penting dalam
berjalannya proses belajar di kelas.
Dengan kata lain, mutu pembelajaran
sangat bergantung pada bantuan dan sifat
keterampilan pendidik atau kapasitas guru.
Ketika guru memberikan pelayanan yang
baik
melahirkan
(Rebecca, 2019).

kepada siswa maka makan

lulusan yang berkualitas
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Minimnya guru mata pelajaran
kejuruan di Papua diakibatkan oleh
banyaknya tempat tinggal yang tidak layak
pendidik

tugasnya dan

huni sehingga tenaga

meninggalkan  tempat
perpindah ke tempat yang lebih nyaman
dan layak huni. Selain itu, permasalahan,
kurangnya sarana dan prasarana menjadi
kendala dalam meningkatkan mutu
pendidikan dan pelayanan pendidikan di
sekolah. Oleh sebab itu, pihak Kementrian
Pendidikan

(Kemendikbud) merancang kegiatan untuk

dan Kebudayaan
mengatasi problem diatas salah satunya
dengan mengadakan training selama 1,5
tahun serta diberi kesempatan untuk
magang di industri. Program ini dilakukan
untuk mengatasi problem kurangnya
tenaga pengajar yang diharapkan dapat
memberikan bekal guru dalam mengajar

dan meningkatkan kompetensi vokasi guru

serta  menghasilkkan  lulusan  yang
berkompetensi serta dapat meningkatkan
mutu layanan pendidikan guru. Mutu

layanan yang diberikan oleh sebuah

sekolah dapat secara langsung

dipengaruhi oleh kepemimpinan yang kuat
dan efektif dari seorang kepala sekolah.

Kepala bertanggung jawab untuk

menangani setiap aset sekolah dan

berkolaborasi erat dengan guru untuk

membantu siswa belajar bagaimana
mencapai tujuan organisasi (Yahdiyani
dkk., 2020). Yahdiyani melanjutkan,

pengelola sekolah mengetahui setiap
tuntutan di lembaga yang dipimpinnya.

Sehingga kapasitas pengajar bukan hanya
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mengandalkan kapasitas masa lalu, tetapi
juga berkembang dan tumbuh dengan
cukup baik, sehingga keterampilan impresif
pendidik berhasil dan tercipta. Metodologi
inisiatif kunci mempengaruhi pelaksanaan
instruktur  di
dkk., 2020).

sekolah (Navaridas-Nalda

Kepala sebagai pionir diandalkan
untuk menjadi pimpinan dan secara
harapan menjadi innovator. Dengan cara
ini, sifat inisiatif sangat bagus untuk
prestasi sekolah (Yanti, 2019). karena
sekolah  harus

kepala menghasilkan

modifikasi instruksional segar untuk
meningkatkan standar sekolah. Kepala
sekolah bertugas mengkoordinasikan visi
dan misi sekolah. Prinsipnya adalah taktik
yang

mengkoordinasikan,

membujuk, memperingatkan,

menyatukan, dan
mendorong pengusaha, staf, murid, wali,

dan asosiasi lainnya untuk bekerja sama

dalam rangka mewujudkan visi yang
ditentukan. (Masniar, 2019).
Dalam peraturan Menteri

Pendidikan Dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 6 2018 mengatakan
bahwa tugas Kepala melakukan kewajiban
administrasi, kemajuan bisnis, dan
pengawasan instruktur dan staf pelatihan
bertekad untuk membina sekolah dan
bekerja pada sifat pelatihan sesuai dengan
8 Standar Nasional Pendidikan.
Selanjutnya, Kepala Sekolah bertanggung
jawab untuk membimbing dan memberi

pembelajaran pada guru yang kurang
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berkompetensi agar proses belajar
berjalan sesuai tujuan sekolah.
Menurut wawancara peneliti

kepada sepuluh pengajar di SMK di Nabire,
diperoleh bahwa kepala sekolah masih

minim dalam usaha mendorong semangat

dan motivasi untuk  meningkatkan
kompetensi diri serta kurangnya
pengawasan atau supervise langsung

pada tenaga pendidik dalam proses
kegiatan belajar mengajar di kelas. Mereka
kurang motivasi dan kesadaran untuk

meningkatkan kompetensi  profesional

sebagai hasilnya. Kementerian Pendidikan

dan  Kebudayaan Provinsi  Papua
melakukan  berbagai upaya  untuk
meningkatkan keterampilan kepala
sekolah. Salah satunya adalah

penyelenggaraan workshop yang akan
berlangsung pada 22 Maret 2021, Senin.
Kegiatan workshop akan berlangsung
selama empat hari, dan 45 SMK di Provinsi
Papua serta 55 SMK di Provinsi Papua
Barat akan memberikan pengajaran.
Program ini, menurut Direktur Kemitraan
dan Penyelarasan Dunia Usaha dan Dunia
Pendidikan

bertujuan

Industri  Kementerian dan

Kebudayaan, untuk
meningkatkan standar pendidikan vokasi di
Untuk

mewujudkan lingkungan yang berkualitas

Papua dan Papua Barat.

dan menyenangkan, ia berharap para
pimpinan SMK di Papua dan Papua Barat
memiliki kemampuan administrasi yang
kuat dalam pendidikan vokasi. Selain itu,
kegiatan ini sangat penting sebagai sarana

mewujudkan keterkaitan antara lingkungan
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pendidikan vokasi dengan lingkungan
kerja, dunia usaha, dan industri untuk
meningkatkan dan mewujudkan
pendidikan vokasi yang berkualitas di
tanah Papua, menurut Kepala Divisi
Sekolah Vokasi di Dinas Pendidikan Papua
Barat. Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
menegaskan, mengutamakan sumber
daya manusia (SDM) merupakan langkah
awal membangun Papua. Sebab, tujuan
workshop ini adalah menciptakan kepala
SMK  yang

menciptakan yang baru. Jika hal ini terus

bisa  di-tweak  untuk
berlanjut, akan mengakibatkan kompetensi
lulusan yang sulit diterapkan di dunia kerja,
rendahnya kompetensi profesional guru
yang akan berdampak pada kompetensi
guru, penurunan standar sekolah, dan
sekolah  dalam

kegagalan  kepala

memimpin dan mengelola sekolah secara

efektif. Tujuan peneliti adalah untuk
mengetahui  melalui  studi  korelasi
kepemimpinan kepala sekolah dan

kompetensi kejuruan guru apakah ada
hubungan antara keduanya. Informasi ini
selanjutnya dapat digunakan sebagai
panduan untuk meningkatkan kemampuan
vokasional guru,

pendidik.

khususnya bagi para

METODE PENELITIAN
Penelitian menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan jenis

penelitian yang digunakan peneliti adalah
penelitian korelasi atau korelasioanal.

Lokasi Penelitian di Sekolah Menengah
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Kejuruan Negeri (SMKN) di Kabupaten
Nabire Provinsi Papua. Adapun populasi
dari penelitian ini adalah seluruh Guru
SMKN Nabire Provinsi Papua berjumlah
320 orang guru. Sampel berjumlah 180
orang guru. Teknik pengumpulan data
yang
disebarkan kepada seluruh sampel. Teknik

menggunakan  kuesioner/angket

analisis data menggunakan analisis

product moment.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Responden terdiri dari 180 orang
guru yang terdiri dari 88 guru Wanita dan
92 guru laki-laki di SMK Negeri Nabire
Kuesioner

Papua. disebarkan kepada

responden. Analisis deskriptif pada
variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah
(X). Jumlah butir soal sebanyak 28 butir
dengan harapan paling tinggi dengan skor
100 dan paling rendah dengan skor 70.
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan
dihasilkan nilai mean standar devisiasi
kepemimpinan kepala sekolah.
Tabel 1. Hasil perhitungan penilaian

kepemimpinan kepala sekolah

Statistics

Kepemimpinan Kepala Sekolah
N | Valid 180
Missing 0
Mean 39.9889
Std. Deviation 5.94292

Tabel
mean kepemimpinan kepala sekolah yaitu
5.9

mean

tinggi

diatas menunjukkan nilai

39,9 dengan standar devisiasi

menandakan bahwa nilai

kepemimpinan sekolah sangat
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artinya
sekolah SMK Negeri
Papua berada pada taraf rendah. Jumlah

rata-rata kepemimpinan kepala

Nabire Provinsi

butir soal sebanyak 10 Butir dengan
harapan paling tinggi skor 45 dan paling
rendah dengan skor 23. Berdasarkan
perhitungan yang dilakukan nilai mean
standar devisiasi kompetensi vokasi guru.

Tabel 2. Hasil perhitungan penilaian
kompetensi vokasi guru

besar dari 0,05 maka data di katakan
normal. Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan korelasi yang linier
antara kepemimpinan kepala sekolah
dengan kompetensi vokasi guru.
Selanjutnya perhitungan korelasi
memakai rumus product moment dengan
bantuan Statistical Package for Socience
versi 25. Berikut ialah hasil uji koefisien

korelasi:

. .StatIStICS Tabel 5. Hasil uji correlations
Kompetensi Vokasi Guru Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan
N Valid 180 Kompetensi Vokasi Guru
Missing 0
Mean 37.3667 Correlations
Std. Deviation 5.38765
Kepemimpin | Kompetens
) ) an Kepala i Vokasi
Berdasarkan table diatas diperoleh Sekolah Guru
. . Kepemimpinan | Pearson 1 311"
skor mean kompetensi vokasi guru Kepala Correlat
L kolah i
sebesar 37.3 dan standar devisiasi 5.3. Hal Sekola g’ig = 505
ini menunjukkan nilai mean kompetensi tailed)
N 180 180
vokasi guru berada pada taraf sangat tinggi Kompetensi | Pearson 3117 1
) ) Vokasi Guru | Correlat
dan rata-rata kompetensi vokasi guru pada ion
. . Sig. (2- .000
taraf rendah. Uji normalitas menggunakan taﬁeé)
N 180 180

Statistical Package for Socience (SPSS)
25 dan

komoglov-smirnov.

Versi menggunakan rumus

Hasil uji normalitas data antara
Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan
Kompetensi Vokasi Guru diperoleh Asymp.
Sig = 0,200 > 0,05. Berdasarkan ketentuan
hasil uji linieritas data menyatakan bahwa
data normal kalua Sig>0.05 dan ditolak
sig<0,05 tidak

berdistribusi Selanjutnya, hasil

kalau artinya  data
normal.
penelitian dengan menggunakan alat
bantu Statistical for Socience versi 25
(SPSS) di peroleh sig. deviation from

linearity sebesar 0,74 dimana 0,74 lebih
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**_Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed).

Pembahasan

Dari hasil olah data diperoleh

analisis korelasi antara kepemimpinan
kepala sekolah (X) dan Kompetensi Vokasi
Guru (Y) memperoleh korelasi 0.311 yang
artinya adanya korelasi yang positif (+)
antara kepemimpinan kepala sekolah dan
kompetensi vokasi guru.

Kriteria pengujian hipotesis, kalua
Iitung™>Itabei=Ha diterima dan kalau
Miung<fabe=Ho diterima. Berdasarkan tabel
perhitungan product moment dengan taraf

signifikan 5% di ketahui rawe = 0,148 dan
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berdasarkan hasil yang peneliti diperoleh
bahwa riwng = 0,311. Maka dapat
0,311>0,148 maka Ha
diterima, artinya terdapat hubungan

disimpulkan

Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan
kompetensi Vokasi guru.

Korelasi antara kepemimpinan
kepala sekolah dan kompetensi vokasi
guru = 31,1 persen dan sisanya 68,9
persen disebabkan oleh faktor lain di luar
penelitian peneliti.

KESIMPULAN

Hasil penelitian dinyatakan adanya
korelasi hubungan yang positif pada
kepemimpinan kepala sekolah dengan
kompetensi vokasi guru. Hal ini dapat
terihat pada  hasil uji korelasi
menggunakan rumus product moment
diperoleh 0,311, yang menunjukkan
adanya korelasi positif atau hubungan
yang positif antara kedua variabel. Sebab
(hitung > Taber 0.311>0.148) 0.311 lebih dari
0.148. Korelasi antara kepemimpinan
kepala sekolah dan kompetensi vokasi
guru = 31,1% dan sisanya 68,9%
disebabkan oleh faktor lain di Iluar

penelitian peneliti.
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